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ABSTRAK 

 
Mimi Handayani: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 13 Padang 

 

Pada proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 13 Padang ditemukan bahwa 

pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Pada saat pembelajaran siswa belum 

dilatih untuk menemukan konsep sendiri dari materi yang dipelajari, sehingga pada saat 

diberikan latihan hanya beberapa siswa yang mau mengerjakan. Sedangkan siswa lainnya 

hanya diam dan tidak mau bertanya kepada temannya yang mampu dalam menyelesaikan 

soal-soal latihan. Salah satu cara yang diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana perkembangan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 

2013/2014 selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 2. 

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik daripada yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan model rancangan 

Randomized Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

13 Padang yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel 

menggunakan sistem Random Sampling sehingga terpilihlah kelas VIII-6 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-8 sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

melalui kuis dan tes akhir untuk melihat perkembangan dan menguji kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Kuis yang diperoleh dianalisis dengan melihat nilai 

rata-rata dan persentase jumlah siswa yang tuntas, sedangkan tes akhir dengan menggunakan 

Uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa perkembangan pemahaman konsep 

matematis siswa cendrung meningkat dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  Two Stay Two Stray lebih 

baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  Two Stay Two Stray 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu yang sangat berperan dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), peran tersebut tidak saja dalam cabang–cabang 

ilmu pengetahuan alam bahkan juga ikut menunjang ilmu teknik, sosial, dan budaya. 

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib pada kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru matematika mempunyai peranan 

penting dalam tercapainya kelima kompetensi di atas. Guru seharusnya 
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memperhatikan semua kompetensi yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran 

matematika tersebut, mulai dari memahami konsep matematika, menggunakan 

penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram sampai memiliki sikap menghargai kegunaan matematika. Namun 

kenyataannya di lapangan belum semua kompetensi tersebut menjadi perhatian guru 

matematika. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru bidang studi Matematika kelas 

VIII SMPN 13 Padang hasil belajar matematika siswa masih banyak yang berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMPN 13 Padang 

yaitu 75. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :  

Tabel 1 

Persentase Siswa yang Tuntas pada Ujian MID Semester I Matematika Kelas 

VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa yang Tuntas 

Frekuensi Persentase 

VIII1 29 3 10,34 

VIII2 30 4 13,33 

VIII3 29 2 6,89 

VIII4 28 2 7,14 

VIII5 30 1 3,33 

VIII6 30 8 26,67 

VIII7 29 2 6,89 

VIII8 28 1 3,57 

VIII9 30 4 13,33 

 

Pada  Tabel  1  dapat  dilihat  bahwa  persentase  siswa yang tuntas  yang 

paling tinggi yaitu pada kelas VIII6 SMPN 13 Padang yaitu sebesar 26,67%, 
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sedangkan yang paling rendah adalah pada kelas VIII5 SMPN 13 Padang yaitu 

sebesar 3,33%. Hal ini menunjukkan bahwa  jumlah  siswa  yang  mencapai  nilai  

ketuntasan  ulangan  harian  mata pelajaran  matematika  siswa  kelas  VIII SMPN 13 

Padang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 masih sedikit. 

Selain pada hasil ulangan harian matematika siswa, rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa di SMPN 13 Padang khususnya dikelas VIII ini juga dapat 

dilihat dari contoh jawaban siswa pada ulangan harian 1 yang diberikan tentang 

operasi hitung bentuk aljabar. Sebagian besar siswa menjawab dengan pola jawaban 

yang sama. Hal ini dapat dilihat dari contoh jawaban siswa seperti Gambar 1 yang 

berikut ini: 

 
  

Gambar 1 

Contoh Jawaban Siswa pada Ulangan Harian 1 

 

Berdasarkan Gambar 1. di atas dapat dilihat bahwa siswa masih belum 

mampu melakukan operasi hitung bentuk aljabar. Pada soal di atas, siswa keliru 

dalam melakukan perkalian aljabar. Siswa melakukan perkalian seperti perkalian ke 

bawah biasa. Padahal seharusnya siswa harus mengalikan setiap suku yang ada dalam 

setiap tanda kurung. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memenuhi salah satu 

indikator pemahaman konsep menurut Wardhani (2010:20) yaitu mampu 
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menggunakan memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi pada perkalian 

bentuk aljabar. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

terhadap operasi hitung bentuk aljabar  masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal dengan guru matematika di 

SMPN 13 Padang pada tanggal 14 - 19 Oktober 2013 yang telah dilakukan terlihat 

bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan belum terselenggara seperti yang 

diharapkan. Selama proses pembelajaran guru matematika di SMPN 13 Padang masih 

menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi 

beserta contoh di depan kelas kemudian siswa menyalin materi yang dijelaskan oleh 

guru ke buku catatan lalu siswa mengerjakan beberapa soal latihan. 

Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari adanya siswa 

yang tidak mencatat, tidak mengerjakan soal, dan siswa lebih banyak berbicara 

dengan temannya. Banyak siswa yang menunggu teman lain mengerjakan latihan lalu 

menyalin pekerjaan teman. Siswa tidak turut aktif mengkonstruksi konsep dari materi 

yang dipelajari sehingga siswa sulit memahami dan mengingat materi. Akibatnya 

hasil belajar matematika siswa rendah. Nilai siswa banyak yang tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. 

Hal ini tentunya menyebabkan siswa menjadi kurang berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran matematika. Padahal proses pembelajaran pada hakikatnya untuk 

mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Dengan adanya interaksi ini dapat membantu menjalin  
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komunikasi antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa, sehingga dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep yang diberikan guru. Siswa menjadi 

terlatih untuk bekerjasama dan saling berbagi dalam belajar. Selain itu, siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan 

rendah.  

Apabila masalah ini dibiarkan, tentunya akan berpengaruh besar terhadap 

pencapaian kompetensi pembelajaran matematika itu sendiri. Kompetensi 

pembelajaran matematika menjadi sulit untuk dicapai. Siswa akan semakin kesulitan 

dalam memahami matematika dan pada akhirnya akan berpengaruh kepada nilai dan 

mutu pendidikan matematika yang semakin rendah. 

Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka tidak hanya tahu tentang 

materi yang dipelajari tetapi juga paham terhadap materi tersebut. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa diantaranya 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang baru. Dalam interaksi belajar 

mengajar terdapat berbagai macam model pembelajaran yang bertujuan agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.  

Cara penyampaian masalah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam mempelajari pokok bahasan tertentu. Maka bisa dikatakan bahwa model 

merupakan kemasan yang dibuat untuk membungkus materi agar lebih mudah  
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dipahami, menarik tidak menjenuhkan sehingga tujuan dari pengajaran yang 

dilakukan dapat tercapai.  

Proses pengajaran yang baik adalah proses yang dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif dengan adanya komunikasi dua arah antara guru dengan 

peserta didik yang tidak hanya menekan pada apa yang dipelajari tetapi menekan 

bagaimana ia harus belajar. Salah satu model pembelajaran yang potensial untuk 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini 

menekankan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari kemampuan akademik yang berbeda-beda. Dalam proses 

pembelajaran tidak hanya terjadi interaksi antara guru dan siswa saja, namun  siswa 

juga berinteraksi dengan sesamanya. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan 

pembelajaran matematika. Pembelajaran kooperatif ini tidak hanya membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga belajar menerima 

keanekaragaman antara mereka dan mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

siswa sehingga akan memotivasi, produktivitas, dan perolehan hasil belajar yang 

lebih optimal.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep adalah Two Stay Two Stray yang dikembangkan 

oleh Spencer Kagan pada tahun 1992, yaitu model pembelajaran kooperatif yang  
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memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi kekelompok lain dalam Anita Lie (2008: 61).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat digunakan 

untuk memperoleh partisipasi aktif dari seluruh kelas. Siswa dikondisikan agar aktif 

yaitu dengan memecahkan masalah yang diberikan guru, mengungkapkan pendapat, 

bertukar pikiran, dan memahami suatu materi secara berkelompok sehingga dapat 

membantu antar anggota kelompoknya serta membagi hasil diskusi dengan kelompok 

lain. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa di  Kelas VIII SMPN 13 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Sebagian siswa sulit memahami pelajaran matematika 

2. Siswa  tidak  dilatih  untuk  menemukan  sendiri  konsep  dari  materi  yang 

dipelajari. 

3. Kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari. 

4. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa belum mencapai KKM 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian agar dapat tercapai sasaran 

yang sesuai dengan tujuan penelitian Berdasarkan identifikasi masalah yang telah  
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dikemukakan di atas, permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi 

pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 13 Padang 

masih rendah. Hal ini diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasaan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 selama diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 

2. Apakah  kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 

13 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray lebih baik daripada siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional?  

E. Asumsi 

Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa dapat bekerjasama dengan kelompoknya. 

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran. 

3. Hasil   belajar   yang   diperoleh   menggambarkan   pemahaman   konsep 

matematis siswa. 

 



9 
 

 
 

F. ujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 13 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray. 

2. Membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 13 Padang yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Peneliti, sebagai  tambahan  pengetahuan  dan  bekal  mempersiapkan  diri 

menjadi guru. 

2. Guru matematika SMPN 13 Padang, dalam upaya meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa dan menciptakan pembelajaran yang bermakna salah 

satunya dengan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

3. Siswa kelas VIII SMPN 13 Padang, sebagai latihan untuk terbiasa dalam 

menemukan konsep matematis dan tambahan pengalaman belajar sehingga 

bisa meningkatkan hasil belajar. 

4. Mahasiswa, sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh data bahwa: 

1. Perkembangan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 13 

Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray cendrung meningkat. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 13 

Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMPN 13 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika di SMP Negeri 13 Padang diharapkan dapat 

menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe  

Two Stay Two Stray dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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2. Sebaiknya alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak singkat. Sebab 

teknik ini membutuhkan banyak waktu untuk mengembangkan 

pemahaman konsep matematis siswa 

3. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan sehingga siswa memiliki 

pemahaman konsep matematis yang baik.  
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